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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Chalk and Talk berbantuan video 

interaktif terhadap minat belajar IPS kelas VI SDN 69 Palembang. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif tipe quasi eksperimental design. Populasi dan sampel 

penelitian ini adalah kelas VI.A dan kelas VI.B, sedangkan untuk subjek penelitian adalah siswa 

kelas VI SDN 69 Palembang kelas VI.A sebagai kelas kontrol dan kelas VI.B sebagai kelas 

eksperimen. Pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan angket. Pengolahan data dan uji 

analisis menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan nilai uji Thitung 3.235 Ttabel 2.666  

hasil uji Thitung 3.235 lebih besar dari nilai Ttabel 2.666 artinya hipotesis diterima bahwa ada 

pengaruh metode Chalk and Talk berbantuan video interaktif terhadap minat belajar siswa kelas 

VI SDN 69 Palembang. Pentingnya metode ini untuk diimplementasikan karena berdasarkan 

penelitian ini memiliki pengaruh yang dibuktikan dari pengujian hipotesis.rata-rata nilai posttest 

yang di dapat dari hasil belajar IPS dengan menggunakan metode Chalk and Talk berbantuan 

video interaktif adalah 86,36 dan untuk pembelajaran IPS yang tidak menggunakan metode 

pembelajaran Chalk and Talk berbantuan video interaktif adalah 60,5 dibuktikan dengan nilai. 

Kata kunci: Metode Pembelajaran Chalk and Talk Berbantuan Video Interaktif, Minat Belajar  

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of the interactive video-assisted Chalk and Talk method 

on the interest in learning social studies grade VI SDN 69 Palembang. The research method uses 

a quantitative approach of quasi-experimental design type. The population and sample of this 

study were class VI.A and class VI.B, while the research subjects were grade VI students of 

SDN 69 Palembang class VI.A as a control class and class VI.B as an experimental class. Data 

collection using documentation and questionnaires. Data processing and analysis tests using t-

tests. The results showed  that the Tcount test value of 3,235 Ttable 2,666, the Tcalculate test 

result of 3,235 was greater than the Ttable value of 2,666, meaning that the hypothesis was 

accepted that there was an influence of the interactive video-assisted Chalk and Talk method on 

the learning interest of grade VI students of SDN 69 Palembang. The importance of this method 

to be implemented because based on this research has a proven influence from hypothesis 

testing.the average posttest score obtained from social studies learning outcomes using the 

interactive video-assisted Chalk and Talk method is 86.36 and for social studies learning that 

does not use the interactive video-assisted Chalk and Talk learning method is 60.5 evidenced by 

scores. 

Keywords: Interactive Video-Assisted Chalk and Talk Learning Method, Learning Interest 

 

PENDAHULUAN  

Siswa adalah individu yang mempunyai karakteristis berbeda-beda dalam hal minat. Minat 

merupakan yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Minat merupakan dorongan dalam 

diri seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang 

menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang menguntungkan, menyenangkan dan 

lama-kelamaan mendatangkan kepuasan dalam dirinya. Akrim (2021, hal. 4) menyatakan bahwa 

minat dapat berasal dari faktor diri peserta didik sendiri ataupun dari luar peserta didik. Minat 
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merupakan salah satu faktor psikis yang membantu dan mendorong individu dalam memberi 

stimulus pada suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai 

(Uswatun, 2022, hal. 3). 

Minat belajar merupakan kecenderungan individu untuk menikmati kesenangan tanpa 

adanya paksaan, dimana hal tersebut dapat menimbulkan perubahan pada pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku (Prihatini, 2017). Dapat dikatakan bahwa siswa yang memiliki minat 

belajar akan merasa senang mengerjakan segala sesuatu termasuk mengikuti pelajaran tanpa 

adanya tekanan dari siapapun. Minat belajar merupakan perilaku ketaatan pada aktivitas belajar, 

baik menyangkut penjadwalan belajar ataupun inisiatif melaksanakan aktivitas tersebut dengan 

serius (Nimah, 2022, hal. 2). 

Minat belajar sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena apabila bahan 

pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat, maka siswa tidak akan belajar dengan baik 

sebab tidak menarik baginya. Siswa akan malas belajar dan tidak akan mendapatkan kepuasan 

dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari sehingga 

dapat meningkatkan hasil beilajar (Aprijal, 2020, hal. 2). 

Siswa yang tidak berminat dalam belajar menunjukkan sikap yang kurang simpati, dengan 

adanya rasa malas dan kurang bersemangat mengikuti proses belajar mengajar, ada banyak 

faktor yang membuat siswa berminat untuk belajar. (Muliani, 2022) menyatakan bahwa terdapat 

2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal adalah pengaruh yang 

datangnya dari dalam diri siswa yaitu perhatian, sikap, keterampilan dan bakat, sedangkan 

faktor eksternal adalah faktor yang datangnya dari luar seperti perhatian dalam proses 

pembelajaran, sarana dan prasarana belajar, bimbingan orang tua di rumah, dalam lingkungan 

sekolah, ruang, dan kebutuhan yang diciptakan orang tua serta faktor lingkungan sekitar 

merupakan salah satu minat dalam mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi. Pada 

dasarnya minat memberikan suatu hal yang berpengaruh besar terhadap suatu keberhasilan 

sekolah dimana siswa yang berminat terhadap belajar diharapkan akan mencapai hasil belajar 

yang optimal pada pembelajaran IPS yang dapat meningkatkan aktivitas dan minat belajar siswa 

(Susanto, 2019, hal. 55-56). 

Sesuai prosedur pembelajaran. Seperti yang sudah diketahui bahwa dalam suatu 

pembelajaran selain kognitif, peserta didik juga diharuskan mencapai hal yang berupa afekif dan  

psikomotorik agar pengembangan  berpikir melalui belajar IPS dapat membantu anak didik pada 

minat belajar (Susanto, 2019, hal. 55). 

Gunawan (2021, hal. 73) menyatakan bahwa IPS merupakan bidang pengajaran disekolah 

dengan tujuan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial yang 

berisikan konsep dan pengalaman belajar yang dipilih dan diorganisir dalam kerangka studi 

keilmuan sosial. IPS merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial 

dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi 

wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik (Susanto, 2019, hal. 149). IPS 

adalah pengetahuan yang dapat ditransfer sedemikian rupa secara utuh dari kepala guru 

kekepala peserta didik dengan pola teks book oriented (Abu Dharin, 2020, hal.2).  

Kenyataannya minat  belajar siswa di tingkat Sekolah Palembang masih jauh dari kondisi 

yang di harapkan. Contohnya seperti  pembelajaran pada mata pelajaran IPS di SDN 69 

Palembang ini masih kurang memahami terhadap apa yang sedang dipelajari saat ini ataupun 

sebelumnya. Berdasarkan data sekolah tahun ajaran 2023/2024 pada siswa kelas VI dalam 

pembelajaran IPS di SDN 69 Palembang hanya sebagaian saja yang mengerti dan memahami 

materi yang di ajarkan, yang berarti presentase ketuntasan klasikal hanya 50% sehingga 

ketuntasan jauh dari kriteria ketuntasan yang seharusnya, yaitu 75%. Jadi untuk membantu 

siswa mencapai standar KKM dan ketuntasan klasikal sebesar 75% pendidik memberikan 

remidial dan tugas tambahan. Pembelajaran pada mata pelajaran IPS di SDN 69 Palembang ini 

masih kurang memahami terhadap apa yang sedang dipelajari saat ini ataupun sebelumnya. 

Data laporan belajar siswa kelas VI dalam pembelajaran IPS di SDN 69 Palembang hanya 

sebagian saja yang mengerti dan memahami materi yang diajarkan, yang berarti presentase 

ketuntasan klasikal hanya 50% sehingga ketuntasan jauh daeri kriteria ketuntasan yang 

seharusnya, yaitu 75%. Jadi, untuk membantu siswa mencapai standar KKM dan ketuntasan 

klasikal sebesar 75% pendidikan memberikan remedial dan tugas tambahan. Pembelajaran pada 

mata pelajaran IPS di SDN 69 Palembang ini masih kurang memahami terhadap apa yang 
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sedang dipelajari saat ini ataupun sebelumnya. Siswa kelas VI dalam pembelajaran IPS di SDN 

69 Palembang hanya sebagian saja yang mengerti dan memahami materi yang diajarkan, yang 

berarti presentase ketuntasan klasikal hanya 50% sehingga ketuntasan jauh dari kriteria 

ketuntasan yang seharusnya, yaitu 75%. Jadi untuk membantu siswa mencapai standar KKM 

dan ketuntasan klasikal sebesar 75% pendidik memberikan remidial dan tugas tambahan. 

Pada pembelajaran menunjukkan bahwa minat belajar IPS masih perlu untuk ditingkatkan 

dalam suatu hal yang perlu mendapat perhatian khususnya untuk para pelaku pendidikan 

(Gunawan, 2021, hal. 102). Dalam penelitiannya (Putri & Safrizal, 2023)  menyebutkan bahwa 

salah satu faktor rendahnya minat belajar siswa juga disebabkan oleh faktor luar yaitu faktor 

lingkungan siswa, kurangnya kesempatan belajar dan kurangnya perhatian orang tua (keluarga). 

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya minat belajar siswa beranggapan bahwa 

pembelajaran IPS sulit untuk di pelajari selain itu guru yang hanya menggunakan metode 

ceramah membuat siswa kurang meningkatkan minat belajar terhadap pembelajaran IPS 

sehingga mereka tidak mempunyai motivasi untuk meningkatkan minat belajar, dan pada saat 

pembelajaran berlangsung siswa juga kurang memperhatikan guru dan kurang kondusif dalam 

pembelajaran (Waddi, 2022, hal. 29). Maka dari itu suatu kondisi dan permasalahan seperti ini 

akan berakibat fatal jika tidak segera diselesaikan dan akan berdampak buruk bagi kualitas 

pembelajaran siswa di SDN 69 Paleimbang. Prestasi belajar siswa akan seimakin rendah dan 

berkurangnya minat belajar meingingat siswa kelas VI juga akan melakukan ujian nasional dan 

beiralih ke jenjang SMP. 

Pada alteirnatiif peirmasalahan diiatas diipeirlukan tiindakan strateigiis yang mampu meiniingkatkan 

miinat beilajar siiswa dalam keigiiatan peimbeilajaran diikeilas. Seihiingga peirmasalahan teirseibut 

meinuntut profeisiionaliismei guru untuk seinantiiasa meinggunakan beirbagaii macam cara kreiatiif dan 

eifeiktiif seihiingga dapat meinciiptakan proseis peimbeilajaran yang mampu meinariik miinat dan 

motiivasii siiswa agar miinat beilajar IiPS yang diipeiroleih siiswa seimakiin meiniingkat. Tiidak dapat 

kiita abaiikan bahwa salah satu utama yang meimungkiinkan untuk meinciiptakan proseis 

peimbeilajaran yang eifeiktiif adalah suatu strateigii peimbeilajaran yang meiliibatkan peiran siiswa 

seicara aktiif dalam keigiiatan peimbeilajaran. Maka deingan meineirapkan meitodei peimbeilajaran 

Chalk and Talk  beirbantuan viideio iinteiraktiif adalah salah satu cara agar meiniingkatnya miinat 

beilajar IiPS dii keilas VIi B. Keileibiihan viideio iinteiraktiif iitu seindiirii adalah untuk meimpeirjeilas 

mateirii peimbeilajaran meilaluii seibuah gambar atau aniimasii seihiingga meinjadii suatu peimbeilajaran 

yang leibiih meinariik. Manarung (2021, hal. 33) meinyatakan bahwa peinggunaan suatu meidiia 

peimbeilajaran yang beirbasiis diigiital dapat meiniingkatkan suatu miinat dan motiivasii beilajar peiseirta 

seihiingga meirangsang peimahaman seirta peimiikiiran teirhadap mateirii yang diibeiriikan oleih guru. 

Nurdin (2020, hal. 3) menyatakan bahwa metode Chalk and Talk merupakan pembelajaran 

yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal darı seorang guru kepada 

sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. 

Materi pelajaran seakan-akan sudah jadi. Karena Chalk and Talk lebih menekankan kepada 

proses bertutur. Penyampaian materi pelajaran merupakan ciri utama dalam strategi 

pembelajaran ekspositori, namun tidak berarti proses penyampaian materi tanpa tujuan 

pembelajaran. Justru tujuan itulah yang harus menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan 

Chalk and Talk. Oleh karena itu sebelum metode ini diterapkan terlebih dahulu guru harus 

merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dan terukur. Seperti kriteria pada umumnya, 

tujuan pembelajaran harus dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diukur atau 

berorientasi pada kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. Dimana tahap - tahap yang dilalui 

siswa dalam strategi pembelajaran yang menggunankan metode Chalk and Talk. Menurut 

(Hosnan 2014: 373) menyatakan bahwa strategi Chalk and Talk sering juga dinamakan 

pembelajaran ekspositori karena metode Chalk and Talk lebih menekankan kepada proses 

bertutur. Langkah-langkah dalam penerapan strategi pembelajaran Chalk and Talk yaitu, 

menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik menyajikan informasi, korelasi, 

menyimpulkan, evaluasi.  

Nurdiin (2020, hal. 3) meinyatakan bahwa manfaat darii meitodei Chalk and Talk iitu seindiirii 

adalah, 1) deingan strateigii peimbeilajaran teirseibut guru dapat meingontrol urutan dan keiluasaan 

peimbeilajaran, 2) diianggap sangat eifeiktiif apabiila mateirii peilajaran yang harus diipeilajarii harus 

diikuasii oleih siiswa, 3) dapat diigunakan untuk jumlah siiswa dan ukuran siiswa yang beisar.  
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dan didukung oleh penelitian-

penelitian yang relevan, maka peneliti menilai diperlukannya suatu penelitian untuk 

membuktikan apakah ada pengaruh meitodei Chalk and Talk beirbantuan iinteiraktiif teirhadap 

miinat beilajar siiswa keilas VI SDN 69 Paleimbang. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis quasi eksperimental. Deisaiin yang diigunakan 

adalah True eixpeiriimeintal Deisiign, kareina dalam deisaiin, peineiliitii dapat meingontrol seimua 

variiabeil luar yang meimpeingaruhii jalannya eikspeiriimein. Ciri utama darii truei eikspeiriimeintal 

adalah bahwa, sampeil yang diigunakan untuk eikspeiriimein maupun seibagaii keilompok kontrol 

diiambiil seicara random darii populasii teirteintu. Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap 

pada Tahun Ajaran 2023/2024. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini terdiri dari 

dua kelas yaitu siswa kelas VI A dan siswa kelas VI B yang berjumlah 47 orang.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui dokumentasi dan kuesioner, hasiil data 

pada angkeit keimudiian diiolah peineiliitii meinggunakan bantuan softwarei miicrosoft eixceil untuk 

meingiinput data peineiliitiian dan spss for wiindows 26 untuk meingolah data peineiliitiian dan 

meinghasiilkan output hasiil ujii. Adapun peineiliitii meinggunakan ujii analiis deiskriiptiif, ujii 

normaliitas, ujii homogeiniitas, ujii hiipoteisiis meinggunakan ujii T. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap persiapan, dan 

tahap pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan masing-masing dilakukan 2 kali pertemuan baik 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol.  

1. Deskripsi Data Hasil Tes  

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kuesioner angket untuk mengetahui 

minat belajar siswa kelas VI SDN 69 Palembang. Tes kuesioner angket yang diberikan 

kepada siswa kelas VI sebanyak 15 soal. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kelas VI A sebagai kelas kontrol sebanyak 22 siswa dan kelas VI B sebagai kelas 

eksperimen sebanyak 22 siswa. 

 

Tabel 1. Rata-Rata Pretest & Postest Kelas 

Keiteirangan eikspeiriimein Kontrol 

Preiteist 54 52,22 

Posteist 83,36 60,5 

 

2. Deskripsi Data Dokumentasi 

Dokumentasi juga diperlukan sebagai tanda bukti telah melakukan penelitian pada 

pengaruh metode Chalk and Talk berbantuan video interaktif terhadap minat belajar IPS 

kelas VI SDN 69 Palembang. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh sebuah data 

mengenai jumlah siswa, jumlah guru dan juga dokumentasi saat melakukan penelitian. 

 

 
Gambar 1. Penerapan Metode Chalk and Talk Berbantuan Video Interaktif 

 

Data yang didapati dari hasil penelitian ini adalah data pretest dan posttest angket siswa. 

Pengisian angket digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh metode Chalk and Talk 

berbantuan video interaktif terhadap minat belajar IPS pada siswa kelas VI SD Negeri 69 
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Palembang Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui pengisian angket yang 

diberikan sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran menggunakan metode Chalk and 

Talk berbantuan video interaktif. 

 

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

 

 

Beirdasarkan hasiil pada tabeil 2 diiatas maka hasiil pada keilas kontrol meingalamii seidiikiit 

peiniingkatan namun tiidak beigiitu siigniifiikan jiika diiliihat darii niilaii rata-rata yang tiidak teirlalu 

meiniingkat. Seilanjutnya Seibagaii peimbandiing antara niilaii preiteist dan postteist keilas eikspeiriimein 

yang diibeiriikan peirlakuan meilaluii meitodei chalk and talk beirbantuan viideio iinteiraktiif diijeilaskan 

pada tabeil diibawah iinii :  

 

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 Kontrol 

NO NAMA PRETEST POSTEST 

1 K1 57 61 

2 K2 48 56 

3 K3 54 63 

4 K4 50 64 

5 K5 61 71 

6 K6 49 59 

7 K7 53 89 

8 K8 46 60 

9 K9 39 50 

10 K10 55 66 

11 K11 53 60 

12 K12 54 58 

13 K13 47 57 

14 K14 48 51 

15 K15 48 50 

16 K16 52 59 

17 K17 52 51 

18 K18 66 68 

19 K19 49 80 

20 K20 44 57 

21 K21 56 51 

22 K22 68 50 

 Rata-rata 52,22 Rata-rata 60,5 

 Standar Deviasi 6,74 Standar Deviasi 9.91 

 Eksperimen 

NO NAMA PRETEST POSTEST 

1 e1 50 82 

2 e2 57 80 

3 e3 50 74 

4 e4 61 76 

5 e5 54 92 

6 e6 46 72 

7 e7 60 96 

8 e8 52 88 

9 e9 54 100 
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Berdasarkan hasil tabel 3 terdapat penjabaran nilai pretest dan postest pada kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan melalui metode chalk and talk berbantuan video interaktif, pada nilai 

pretest terdapat skor tertinggi sebesar 66 dan skor terendah 44 dengan rata-rata nilai 54 dan 

standar deviası sebesar 6,97 kemudian pada posttest terdapat nilai tertinggi 100 dan skor 

terendah 72 dengan rata-rata nilai yang cukup tinggi yaitu 86,36 dan standar deviası 8,03.  

Hasil Uji Prasyarat Analisis  

 

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif 

 Minimum Maximum Std 

PreiKontrol 39 68 6,74 

PostKontrol 50 89 9,91 

Preieiks 44 66 6,97 

Posteiks 72 100 8,03 

Jumlah  205 323 31,65 

 

Uji Normalitas  

  

Tabel 5. Tabel Hasil Uji Normalitas Pretest dan Postetst Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Minat Belajar Siswa 

Data Kolmogorov 

Smiirnov (2- 

Taiiled) 

Keputusan 

Kontrol Pretest_Kontrol .200c,D Berdistribusi 

Normal 

Posttest_Kontrol . 139 Berdistribusi 

Normal 

Eksperimen Pretest_eksperimen .182
c
 Berdistribusii 

Normal 

Posttest_eksperimen .200c,D Berdiistribusi 

Normal 

 

Berdasarkan data pada tabel tersebut menunjukkan nilai minat belajar siswa pretest dan 

posttest dikelas kontrol maupun kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal dan layak 

untuk uji selanjutnya. 

Uji Homogenitas 

 

10 e10 53 100 

11 e11 57 96 

12 e12 44 92 

13 e13 67 84 

14 e14 48 80 

15 e15 49 80 

16 e16 56 92 

17 e17 44 92 

18 e18 68 84 

19 e19 48 80 

20 e20 52 88 

21 e21 52 88 

22 e22 66 84 

 Rata-rata 54 Rata-rata 86,36 

 Standar Deviasi 

6,97615 

Standar Deviasi  

8,03 
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Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

Data Sig. Kesimpulan 

Pre-Test Miinat 

Belajar 

.347 Homogen 

Post-Test Minat 

Belajar 
.530 Homogen 

 

Uji Hipotesis  

Penelitian ini menggunakan uji independent sample t-test untuk mengetahui adatidaknya 

pengaruh penggunaan metode chalk and talk berbantuan video interaktifterhadap minat belajar 

siswa pada pembelajaran IPS. Data pengujian hipotesis padapenelitian ini menggunakan 

bantuan program sof ware spss 26. Hipotesis statistik padapenelitian inisebagai berikut: 

Ha: Ada Pengaruh Metode Chalk And Talk Berbantuan Video interaktif TerhadapMinat  

       Belajar Siswa Kelas VI Pada Pembelajaran IPS SDN 69 Palembang 

Ho: Tidak Ada Pengaruh Metode Chalk And Talk Berbantuan Video interaktifTerhadap  

        Minat Belajar Siswa Kelas Vi Pada Pembelajaran IPS SDN 69 Palembang 

Dasar pengambilan keputusannya yaitu apabila nilai signifikansi < 0,05 atauthitung > ttabel 

maka Ho ditolak Ha diterima, sedangkan apabila nilai signifikansi >0,05atau thitung < ttabel 

maka Ho diterima.Ha ditolak. Berikut tabel hasil uji independent uji-t. 

 

Tabel 1. Hasil  Uji Independent Sample T-test 

No. Keilompok N Rata- 

Rata 

Standar 

Deiviiasii 

Siig.(2- 

Taiileid) 

Thiitung Ttabeil 

1. eikspeiriimein 22 86.36 8.038 0,02 3.235 2.666 

2. Kontrol 22 60,05 9,917 

 

Berdasarkan tabel 7, peneliti melakukan perhitungan data dan diperoleh hasil uji independent 

t-test data berdasarkan nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol menunjukan nilai sig 0,02 < 

0.05 atau thitung > ttabel (3.235 <2.666) artinya ada pengaruh metode Chalk dand Talk 

berbantuan video interaktif terhadap minat belajar siswa, selungga dapat disimpulkan bahwa ha 

diterima dan ho ditolak atau dikatakan ada pengaruh yang signifikanpada minat belajar setelah 

diberikan perlakuan melalui metode Chalk dand Talk berbantuan video interaktif terhadap minat 

belajar siswa dibandingkan metode konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 69 Palembang dengan 

menggunakan metode pembelajaran Chalk and Talk berbantuan video interaktif pada 

pembelajaran IPS terhadap minat belajar siswa kelas VI. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode pembelajaran Chalk and Talk berbantuan 

video interaktif terhadap minat belajar siswa khususnya pada siswa kelas VI SDN 69 

Palembang Sebelum diberikan perlakuan siswa diberikan angket untuk mengetahui sejauh mana 

minat belajar siswa yang berjumlah 15 soal yang sebelumnya sudah diuji validitas dan 

reliabilitas dari 20 soal gugur 5 soal, selanjutnya siswa diberikan perlakuan pada kelas 

eksperimen melalui metode Chalk and Talk berbantuan video interaktif kemudian diberikan 

angket kembali untuk mengukur minat belajar siswa setelah diberikan perlakuan pada kelas 

eksperimen kemudian peneliti membandingkan hasil total nilai angket antara kelas yang 

diberikan perlakuan dan tidak diberikan perlakuan.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa menggunakan metode pembelajaran 

Chalk and Talk berbantuan video interaktif dalam proses pembelajarannya berlangsung peserta 

didik ikut aktif ketika berdiskusi dan antusias dalam menjawab dan proses pembelajarannya 

(Hosnan, 2014, hal. 373). Penggunaan metode pembelajaran Chalk and Talk berbantuan video 

interaktif dapat membuat peserta didik secara aktif menuangkan ide-ide dan pendapatnya serta 

ketertarikannya pada pembelajaran. Selain itu, karakteristik metode ini secara langsung 

melibatkan minat peserta didik terhadap materi pembelajaran sehingga dapat lebih aktif dalam 

pembelajaran dan tidak monoton serta berpengaruh terhadap minat belajar siswa (Wina, 

Sanjaya, Khairul, 2014, hal.30). Sedangkan penggunaan model pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol siswa hanya akan mendengarkan apa yang dijelaskan guru dan pastinya membuat 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 13457 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

siswa bosan dalam pembelajaran sehingga membuat suasana kelas monoton dan mempengaruhi 

minat siswa dalam pembelajaran IPS. 

Hal iinii juga diidukung oleih peineiliitiian (Deisii Handii Sandii 2020) yang beirjudul Peiniingkatan 

miinat beilajar Mateimatiika meilaluii strateigii peimbeilajaran Chalk and Talk pada peiseirta diidiik keilas 

VI SDN 08 Tampaan. Peineiliitiian iinii diilaksanakan dalam 2 siiklus yang masiing – masiing tiiga kalii 

peirteimuan proseis peimbeilajaran dan satu kalii peirteimuan diilakukan teis hasiil beilajar. Teikniik 

peingumpulan data yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii yaiitu teikniik teis dan teikniik obseirvasii. 

Hasiil peineiliiYU899.,JM tian  meinunjukkan bahwa hasiil beilajar mateimatiika peiseirta diidiik keilas VI 

meingalamii peiniingkatan darii siiklus ii kei siiklus iiii seiteilah diiteirapkannya strateigii peimbeilajaran 

Chalk and Talk 

 Peineiliitiian yang diilakukan Dr. Nurdiin (2020) peineiliitiian deingan judul peiniingkatan miinat 

beilajar Mateimatiika beirtujuan untuk meimbantu siiswa untuk leibiih meimahamii mateirii yang teilah 

diipeilajarii pada saat peimbeilajaran teilah seileisaii  seihiingga meilaluii meitodei Chalk and Talk yang 

dapat meimpeingaruhii miinat beilajar siiswa seicara aktiif dalam peimbeilajaran diikeilas.  

Seilaiin iitu juga diidukung deingan hasiil peineiliitiian (iirma Sofiiasyarii, iikei Kurniiawatii, 

Mochamad Guntur) deingan judul peineiliitiian peingaruh peinggunaan meidiia ajar iiPS beirbasiis 

viideio iinteiraktiif teirhadap miinat beilajar iiPS siiswa. Hasiil peineiliitiian teirseibut meimbuktiikan 

bahwasannya miinat beilajar siiswa dalam peimbeilajaran IiPS beirbantuan viideio sangat 

beirpeingaruhii siiswa dalam miinatnya pada seibuah peimbeilajaran agar siiswa dapat 

meimaksiimalkan rasa keiteirtariikan dan keiaktiifan siiswa dalam miinat beilajarnya.  

Dii dalam peineiliitiian iinii meimiiliikii peingaruh teirhadap miinat beilajar dan hal iinii seipeirtii dii 3 

peineiliitiian teirdahulu yang sudah meimbuktiikan bahwa teirbuktii meitodei Chalk and Talk iinii 

meinjadii meitodei peimbeilajaran yang dapat beirpeingaruh pada miinat beilajar IiPS, Peineiliitii dapat 

meinyiimpulkan bahwa peinggunaan meitodei Chalk and Talk beirbantuan viideio iinteiraktiif dapat 

meiniingkatkan miinat beilajar dan dapat meimbantu peiseirta diidiik dalam meimahamii suatu 

peimbeilajaran yang diibeiriikan seirta dapat meinjadiikan peiseirta diidiik leibiih aktiif dalam beirdiiskusii 

pada saat peimbeilajaran beirlangsung diikeilas.  

Hasiil peineiliitiian yang teilah diilakukan peineiliitii darii “Peingaruh meitodei peimbeilajaran Chalk 

and Talk beirbantuan viideio iinteiraktiif terhadap minat belajar IPS pada siiswa keilas VI SD Neigeiri 

69 Paleimbang” dapat diipeiroleih manfaat baiik seirta meimbeiriikan dampak peirubahan seihiingga 

meimbuat siiswa aktiif dalam peimbeilajaran dan meiniingkatkan miinat beilajar siiswa seicara 

siigniifiikan. Deingan adanya meitodei Chalk and Talk beirbantuan viideio iinteiraktiif teirseibut dapat 

meiniingkatkan miinat beilajar siiswa yang awalnya reindah hiingga akhiirnya meiniingkat seiteilah 

diibeiriikan peirlakuan seicara siigniifiikan.  

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang teilah diilakukan ada beibeirapa tahap eivaluasii yang diidapatii 

peineiliitii teirhadap hasiil peimbeilajaran, peirtama keiteirbatasan iinteiraktiif pada meitodei iinii ceindeirung 

kurang iinteiraktiif kareina mayoriitas waktu diihabiiskan oleih guru dalam meimbeiriikan peinjeilasan. 

Hal iinii dapat meingurangii keiteirliibatan aktiif siiswa dalam proseis peimbeilajaran. Keimudiian 

keiceindeirungan mononton jiika guru tiidak meimanfaatkan beirbagaii teikniik peinyampaiian yang 

meinariik, peimbeilajaran deingan meitodei "Chalk and Talk" biisa meinjadii monoton dan 

meimbosankan bagii siiswa. Lalu tiidak meindukung beiragam gaya peimbeilajaran diikareinakan pada 

seitiiap siiswa meimiiliikii gaya peimbeilajaran yang beirbeida-beida, teirmasuk viisual, audiitorii, dan 

kiineisteitiik. Meitodei Chalk and Talk ceindeirung leibiih meindukung gaya peimbeilajaran audiitorii 

(meindeingarkan), seimeintara kurang meindukung gaya peimbeilajaran viisual atau kiineisteitiik. Dan 

yang teirakhiir keiteirbatasan dalam meinjangkau siiswa deingan keibutuhan khusus seihiingga siiswa 

deingan keibutuhan khusus mungkiin keisuliitan dalam meimahamii peilajaran deingan meitodei iinii 

kareina kurangnya variiasii dan iinteiraksii yang teirjadii. 

Seilaiin beibeirapa tahap eivaluasii diiatas teirdapat manfaat yang diibeiriikan pada peineiliitiian iinii 

teirhadap hasiil peimbeilajaran, yang peirtama leibiih eifiisiiein dalam peinyampaiian iinformaii dalam 

waktu yang siingkat. Guru dapat deingan ceipat meinyampaiikan konseip-konseip peintiing tanpa 

teirlalu banyak meinggunakan waktu. Lalu keimudiian yang keidua meimungkiinkan konseintrasii 

kareina meitodei iinii dapat meimbantu siiswa untuk beirkonseintrasii pada mateirii yang diisampaiikan 

agar leibiih fokus pada papan tuliis dan suara guru. Dan yang keitiiga peineiliitiian iinii cocok untuk 

mateirii teioriitiis kareina meitodei iinii cocok diigunakan untuk peimbeilajaran mateirii-mateirii teioriitiis 

atau konseiptual yang meimeirlukan peinjeilasan yang riincii dan meindalam seirta meimpeirkuat 

keiteirampiilan meindeingarkan dan dapat meimbantu siiswa untuk meingeimbangkan keiteirampiilan 
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meindeingarkan deingan baiik, yang meirupakan keiteirampiilan peintiing dalam proseis peimbeilajaran. 

Dan manfaat yang teirakhiir adalah untuk meimpeirkuat keiteirampiilan meinyaliin dan meimbaca 

siiswa, agar siiswa juga dapat meingeimbangkan keiteirampiilan meinyaliin iinformasii darii papan tuliis 

dan meimbaca tuliisan tangan guru deingan meitodei iinii. 

Meiskiipun meitodei Chalk and Talk  meimiiliikii beibeirapa keileibiihan, namun iimpleimeintasiinya 

ada yang peirlu diipeirhatiikan bagii guru untuk meimpeirhatiikan teikniik peimbeilajaran meireika dan 

meimpeirtiimbangkan keibutuhan dan gaya peimbeilajaran siiswa untuk meincapaii hasiil 

peimbeilajaran yang optiimal. Kombiinasii meitodei iinii deingan peindeikatan peimbeilajaran yang leibiih 

iinteiraktiif dan beirbasiis pada masalah dapat meiniingkatkan eifeiktiiviitas peimbeilajaran dii keilas. 

 

SIMPULAN 

Metode Chalk and Talk ini adalah metode yang menekankan proses bertutur dengan manfaat 

siswa dapat mendengar melalui penuturan tentang suatu matern pelajaran sehingga pentingnya 

untuk diimplementasikan karena berdasarkan penelitian ini memiliki pengaruh yang dibuktikan 

darı pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh metode Chalk and Talk berbantuan video interaktif terhadap minat belajar siswa kelas 

iV SDN 69 Palembang, dengan nilai signifikansı 0,02 < 0,05 dan hasil uji Thitung 3.235 > 

Ttabel 2.666 maka dapat disimpulkan bahwasanya Ha diterima Ho ditolak. Hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh penggunaan metode Chalk and Talk berbantuan video interaktif pada 

pembelajaran IPS siswa kelas Vi SDN 69 Palembang.  

Dari hasil penelitian diatas, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai bahan 

pertimbangan selanjutnya semua pihak terkait antara lain: 

1. Bagi Siswa, siswa disarankan untuk selalu bersemangat dan lebih termotivasi untuk 

mengikuti dan minat dalam pembelajaran. 

2. Bagi Guru diharapkan agar dapat menerapkan metode-metode pembelajaran yang berlaku 

kedepannya yang dapat meningkatkan minat belajar siswa seperti salah satunya metode 

Chalk and Talk berbatuan video interaktif agar minat belajar siswa lebih meningkat. 

3. Bagi Sekolah dapat mengevaluası perangkat pembelajaran dan menyediakan fasilitas 

yang mendukung proses pembelajaran serta terus mengarahkan agar perangkat 

pembelajaran serta media yang digunakan dapat mendukung minat siswa dalam 

pembelajaran sehingga lebih mudah memahami pembelajaran secara lebih baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai referensi penelitian yang bermanfaat 

untuk kedepannya serta dapat memberikan keterbaharuan terhadap penelitian selanjutnya 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Akrim, A. (2021). Starategi Peningkatan Daya Minat Belajar Siswa. (e. Sulasmi, ed.) 

Yogyakarta: Penerbit Pustaka ilmu. 

Aprijal, A., Alfian, A., & Syarifudin, S. (2020, January 25). Pengaruh Minat Belajar Siswa 

Terhadap Hasil Belajar Siswa di Madrasah ibtidaiyah Darussalam Sungai Salak Kecamatan 

Tempuling. Jurnal Keipeindidikan Mi, 6(1), 76-91.  

Gunawan, R. (2021). Peindidikan IPS Filosofi, Konsep dan Aplikasi. Bandung: Alfabeta. 

Muliani, R. D. (2022, July 29). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Peserta Didik. 

Jurnal Riset dan Pengabdian Masyarakat, 2(2), 133-139.  

Nurdin, N. (2020). Peningatan Hasil Belajar Matematika Melalui Strategi Pembelajaran Chalk 

and Talk Pada Peserta Didik Keilas VII.2 SMP Muhammadiyah Parepare. Jurnal Pendidikan 

Matematika, 1(1), 1-8.  

Parni, P. (2020). Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. Jurnal Kajian Perbatasan Antarnegara, 

3(2), 96-105. 

Prihatini, e. (2017). Pengaruh Metode Pembelajaran dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar 

IPA. Jurnal ilmiah Pendidikan MIPA, 7(2), 171-179.  

Putri, F. M., & Safrizal, S. (2023). Faktor Penyebab Rendahnya Minat Belajar Siswa dalam 

Pembelajaran Matematika Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 12 Baruh-Bukit. Jurnal Riset 

Madrasah ibtidaiyah, 3(1), 66-77.  

Sugiyono, S. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Susanto, A. (2019). Pengembangan Pembelajaran IPS. Jakarta: Prenadamedia Group.  

 


